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COMPOUND ISOLATION ANTIBACTERIAL FROM ILER 
{Coleus atropurpureus [L] BENTH. ) AND DETERMINATION VALUE of 

MINIMUM INHIBITOR CONCENTRATION WITH DETERMINATION
THE ACTIVE COMPOUND

By:

Anggun Saputri
09043140012

ABSTRACT

The research about The compound isolation antibacterial from iler (Coleus 
atropurpureus [L] benth. ) and determination value of minimum inhibitor concentration 
(MIC) with determination the active compound was had been carried out on March 2008 
until May 2008. The isolation of antibacterial compound was done at laboratory of genetic 
and Biotechnology, Department of Biology, Mathematic and Natural Science Faculty Of 
Sriwijaya University. The aims of this research were to find bioactive antibacterial agents 
of Iler ( Coleus atropurpureus [L] Benth) plant, to determine the Minimum Inhibitory 
Concentration (MIC) and to know the kind of active compound from Iler leaves extract. 
The isolation test was carried out in three ways: extraction with soxhlet, fractionation 
carried out with Liquid Vacuum Chromatography (LVC) method to find active fraction and 
purification carried out with Earth gravitation column Chromatography method. The trial of 
antibacterial activity was done with diffused gel method. The bacteria which are used in 
this trial were Staphylococcus aureus and Escherichia coli. The result of this research 
showed that extract active are n-hexane and ethyl acetate. Active fraction in n-hexane is 
N3, N4, N5 and ethyl acetate fractions is E3, E4, E5. N4 is the active Chemical agent from 
n-hexane with Rf value 0, 28 indicate as a phenol whereas Rf value 0,33 indicate 
terpenoid. Minimum Inhibitory Concentration of E4 towards Staphylococcus 
0,03125% even towards Escherichia coli are 0,0625 %. The active compound from Iler 
plants are phenol and terpenoid.

as a
aureus is

Keyword : Iler, MIC, antibacterial, fenol, terpenoid

vi

*



ISOLASI SENYAWA ANTIBAKTERI DARI TUMBUHAN ILER 
(Coleus atropurpureus [L] Benth.) DAN PENENTUAN NILAI KONSENTRASI 

HAMBAT MINIMUM (KHM) SERTA PENENTUAN GOLONGAN
SENYAWA AKTIFNYA

Oleh :

Anggun Saputri
09043140012

i

ABSTRAK

Telah dilakukan penelitian isolasi senyawa antibakteri dari tumbuhan iler {coleus 
atropurpureus [L] benth.) dan penentuan nilai konsentrasi hambat minimum (KHM) serta 
penentuan golongan senyawa aktifnya yang dilaksanakan pada bulan Maret - Mei 2008. 
Isolasi senyawa antibakteri dilakukan di laboratorium Genetika dan Bioteknologi Jurusan 
Biologi, FMIPA Universitas Sriwijaya. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh senyawa 
antibakteri yang terdapat pada daun Iler ( Coleus atropurpureus [L] Benth.), menentukan 
Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) dari senyawa antibakteri yang diperoleh dan 
menentukan golongan senyawa aktif antibakteri tersebut. Proses isolasi senyawa antibakteri 
dilakukan dengan tiga cara: ekstraksi dengan alat sokhlet, ffaksinasi dilakukan dengan 
metode kromatografi cair vakum (KCV) dan pemurnian dilakukan dengan metode 
kromatografi kolom gravitasi bumi. Pengujian aktivitas antibakteri dilakukan dengan 
metode difusi agar. Bakteri uji yang digunakan adalah bakteri Gram positif Stapylococcus 
aureus dan bakteri Gram negatif Escherichia coli. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
ekstrak aktif adalah ekstrak n-heksana dan etil asetat. Fraksi aktif pada n-heksana yaitu N3, 
N4, N5 dan fraksi etil asetat yaitu E3, E4, E5. Senyawa aktif dari n-heksana adalah N4 
dengan nilai Rf 0,28 menunjukkan golongan fenol sedangkan dari etil asetat adalah E4 
dengan nilai Rf 0,17 menunjukkan golongan fenol dan nilai Rf 0,33 menunjukkan golongan 
terpenoid. Nilai KHM E4 terhadap Staphylococcus aureus yaitu 0,03125% sedangkan 
terhadap Escherichia coli bernilai 0,0625%. Senyawa aktif yang terdapat pada tumbuhan 
iler adalah fenol dan terpenoid.

Kata Kunci : iler, KHM, antibakteri, fenol, terpenoid
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iBABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Penyakit infeksi kulit masih merupakan masalah bagi masyarakat Indonesia, 

terutama masyarakat berekonomi lemah yang hidup di pedesaan dan lingkungan kumuh 

di perkotaan. Penyakit infeksi kulit sering dijumpai pada anak-anak, walaupun belum 

ada angka statistik yang membandingkan frekuensi penyakit umum dengan frekuensi 

penyakit infeksi kulit pada anak-anak. Namun dari berbagai poliklinik Dinas Kesehatan 

Kota dan Kabupaten di Indonesia diketahui bahwa sekitar 20% kasus yang dilaporkan 

adalah penyakit infeksi kulit. Penyakit infeksi kulit yang sering ditemukan pada 

masyarakat adalah pioderma (kudis) dan mikosis superfisialis

(Budijanto, 1997; Salni 1998 : 1).

Salah satu obat alternatif adalah memanfaatkan tumbuhan obat untuk mengobati 

penyakit infeksi kulit. Kemampuan iler (Coleus atropurpureus [L] Benth.) dalam 

menyembuhkan penyakit infeksi kulit menyebabkan tumbuhan ini secara tradisional 

sering digunakan dalam pengobatan penyakit infeksi kulit. Selain batang dan akar, 

bagian tumbuhan iler yang paling sering digunakan dalam pengobatan adalah daunnya 

(Agoes 2000 : 19). Secara tradisional penggunaan dilakukan dengan 

remas daun dan ditambahkan sedikit air. Remasan daun ditempelkan pada kulit yang 

terinfeksi (Anonimous, 2007 : 5).

Jenis tumbuhan iler yang biasa digunakan adalah yang berwarna merah saja 

baikpada daun dan batang. Menurut Santosa (2008 : 112), walaupun banyak jenis

cara meremas -
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tanaman iler yang tumbuh namun tanaman iler berwarna merah keunguan paling sering 

digunakan dalam pengobatan tradisional. Jenis ini diyakini mengandung berbagai bahan 

bioaktif yang mampu menyembuhkan penyakit yang disebabkan oleh bakteri. 

Tumbuhan iler termasuk dalam famili Lamiaceae. Menurut Harbome dan Tumer (1984 

: 86), tumbuhan famili Lamiaceae mengandung minyak atsiri, saponin, flavonoid tanin 

dan polifenol yang berfungsi sebagai obat - obatan.

Aktivitas farmakologi yang telah dilaporkan adalah ekstrak daun Iler dapat 

mengurangi tukak pada membran mukosa anorektum dan tidak merelaksasi otot polos 

(Napitupulu 1986 : 9). Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Suwarjiheryana 

(1987 : 3), tanaman iler memiliki beberapa senyawa yang penting sebagai bahan 

sediaan fitofarmaka antara lain mengandung alkaloida, flavonoida, saponin dan minyak

atsiri.

Staphylococcus aureus dan Escherichia coli digunakan sebagai mikroorganisme 

uji karena memberikan respon kesensitifan yang berbeda dan kedua bakteri inilah yang 

secara umum menyebabkan penyakit infeksi kulit. Escherichia coli dapat menyebabkan 

infeksi pada luka dan infeksi pada saluran kemih, sedangkan Staphylococcus 

merupakan penyebab penyakit pada hampir semua jaringan tubuh seperti merusak kulit 

yang dapat mengakibatkan gelembung bisul kutil, infeksi pada kecelakaan atau luka

aureus

bakar (Arthur 1994 : 29).

Tumbuhan obat untuk penyakit infeksi kulit selain dapat dikembangkan menjadi 

sediaan fitoterapi juga dapat dijadikan sebagai sumber senyawa antibakteri. Usaha 

untuk menemukan senyawa antibakteri yang baru masih sangat diperlukan karena 

senyawa antibakteri yang ada sekarang mempunyai beberapa kekurangan antara lain

k
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penggunaan antibakteri yang tidak benar dapat meningkatkan resistensi, membunuh 

bakteri yang bukan sasaran dan mempunyai efek samping yang serius (Salni 1998.2).

Berdasarkan penapisan aktivitas antibakteri yang dilakukan Salni (2003 : 4) 

terhadap 37 jenis tumbuhan obat untuk penyakit infeksi kulit diperoleh 23 jenis 

tumbuhan yang aktif terhadap bakteri uji. Dari 23 yang aktif terdapat 7 jenis yang 

mempunyai aktivitas yang kuat dan potensial dijadikan sumber bahan baku fitofarmaka. 

Salah satu jenis yang potensial untuk mengobati penyakit infeksi kulit adalah tumbuhan 

iler (Coleus atropurpureus [L] Benth.). Proses isolasi senyawa menggunakan tiga 

macam pelarut yaitu n-heksana, etil asetat dan metanol. Tujuan penggunaan ketiga jenis 

pelarut agar senyawa yang diinginkan dapat ditarik berdasarkan sifat kepolarannya. 

Untuk itu perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai isolasi, penentuan golongan 

senyawa aktif serta nilai konsentrasi hambat minimum (KHM).

1.2 Rumusan Masalah

Penyakit infeksi kulit merupakan suatu masalah yang sering dihadapi. Penggunaan 

antibiotik yang'tidak tepat mampu menimbulkan resistensi. Masalah resistensi bakteri 

terhadap antibakteri yang ada dan tingginya harga produksi antibiotika menyebabkan 

harus dilakukannya upaya pencarian senyawa aktif antibakteri yang baru. Tumbuhan 

iler merupakan jenis tanaman herba yang digunakan sebagai obat tradisional karena

mengandung berbagai substansi kimia yang dapat menghambat pertumbuhan 

mikroorganisme sehingga dapat digunakan untuk perkembangan obat baru terhadap 

berbagai penyakit infeksi. Oleh karena itu perlu dilakukan isolasi senyawa aktif

antibakteri dari tumbuhan iler untuk mengetahui golongan senyawa dan seberapa besar



I 4

kemampuan senyawa tersebut dalam menghambat aktivitas bakteri Staphylococcus

aureus dan Escherichia coli.

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk 1). Memperoleh senyawa antibakteri yang terdapat

pada daun Iler ( Coleus atropurpureus [L] Benth.), 2). Menentukan konsentrasi hambat

minimum (KHM) dari senyawa antibakteri yang diperoleh, dan 3). Menentukan

golongan senyawa aktif antibakteri tersebut.

1.4 Hipotesis

Senyawa antibakteri pada daun tumbuhan iler bisa diisolasi. Senyawa antibakteri

yang diperoleh dapat ditentukan nilai Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) dan 

golongan senyawa antibakterinya

1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah diperoleh senyawa aktif antibakteri dari daun 

Coleus atropurpureus (L) Benth yang berasal dari desa Tanjung Kuala Tungkai, 

Kabupaten Tanjung Jabung Barat, Propinsi Jambi sehingga dapat dijadikan sebagai 

sumber senyawa antibakteri baru.

i
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